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Abstraksi

.Make to order lebih bar-yak diterapkan oleh perusahaan manufaktur, karena permintaan
dan konsumen sangaikih bervariasi. Maka agar perusahaan tetap dapat bersaing mereka
berlomba untuk memuaskan konsumen. Eilsiensi vvaktu proses merupakan hal yang
sangal penting dalam penerapan metode make to order. Sebuah system yang baik sangat
dibutuhkan untuk mencapai efisiensi tersebut. System otomasi adalah langkah yang tepat
dalam |>emenu.han kebutuhan tersebut Proses perancangan desain merupakan bagian dan
proses manufaktur. Pada metode make to order konsumen akan lebih dekar dengan
system manufaktur. Terutama dalam proses desain, perusahaan dituntut agar dapat
memeuuhi keinginan konsumen. untuk mengcptimalkan waktu proses desain maka
dibutuhkan aphkasi yang dapat menjembaiani antara konsumen dan manufaktur. Dengan
mengjniegrasikan Produk Data Management dan Computer Aided Process Planning kita
dapat membuat suatu aplikasi yang dapat menjembatani keinginan konsumen dan proses
manufaktur. Proses yang terjadi pada aplikasi tersebut adalah sistem dapat mendesain
suatu produk dengan menggunakan data yang dimasukan oleh konsumen sebagai bagian
dari require met it terhadap produk yang akan di order. Dengan adanya sistem otomasi
proses desain maka akan memudahkan manufaktur dalam melakukan proses manufaktur
iainya.

Kutu kunci: Automasi, desain, proses desain

\i



BAB I

PEMJAHliLUAN

I.I Eatar Betakang

Perubalian stnitegi pasar sangat dipetigaruhi dengan adanya perkembangan teknologi

inforniasi, tingkat permintaan dan sclera konsumen. Jika sebelumnya pemsahaan

menerapkan make to sioek, maka untuk meincnuhi tuntulan dari konsumen perusahaan

menerapkan make -a order. Hal mi mengakibatkan konsumen lebih dekat dengan

sistem mauufaktus. Dalam hai ini konsumen akan meuiberikan referensi tentang

produk yang akan di ordernya.

Design adalah bagian dari proses manufaktur. Pemsahaan yang menerapkan

make to order d;:.iam produksinya mengakibatkan komsumen lebih dekat dengan

sistem' maruifakiui' tersebut. Dimaua konsumen ikuf andil dalam rnenentukan

rancangan produk yang akan di order. Oieh sebai) iUriah dibutuhkan sistem yang dapat

memenulii keinginan konsumen agar mampu bersaing dengan kompetitor. Jika dilihat

dan konteks penggunaan produk kita bisa melihat dari beberapa sisi, baik itu fungsi,

keuyamanan, maupun nilai anistik dan produk tersebut. Computer Aided Design

(( AD) selama ini ham/a dignnakan untuk Drafting dim media untuk menyimpan file

gambar saja, padrha! keguuaan utamanya adalah sebagai aiat design. Fur ^si CAD

dengan kekuaum parameter belum lermantaatkan dengan maksimak Deng; 1adanya

nmtutau dari konsumen tentang design produk, maka perusahaan harus me iciptakan

suatu sistem yang dapat mcngakomodir tunuitan tersebut.

lekmk peiancangan merupakan salah sam akrivitas fisik perusahaan, dimaua

scnarusnya pada (roses ini semua kegiatau dapat dtkoordinasikan dengan optimal.

Sehingga dalam prakteknya dapat selaUi diperhitungkan semua resiko yang



berpengaruh apabila desain produk tersebut akan dikembangkan. Kompleksitas proses

desain sanngat bcrperan dalam pengembangan produk. Proses desain akan meningkat

sejalan dengan pcnambahari pail dan kcberagaman bentuk part. Maka, teknik desain

merupakan alal efektif untuk meningkatkan daya saing produk. Dengan sistem desain

yang fleksibel diharapkan dapat menanggulangi permasaiahan kompleksitas desain

proses. Sejalan dengan dapat ditanggtilangmya pcnnasalahan tersebut maka dengan

inudah dapat inenienuhi keinginan konsumen. Perusahaan pan dapat menjadi leader

dalam kompetisi dengan perusahaan lainya.

CAD merupakan suatu arahan konsep desain berbantuan komputer yang

memiiiki berbagai inacam software yang jumlalinya semakin banyak dalam kurun

waktu lerakhir ini. Dan yang lebih penting, CAD meniiliki banyak keunggulan dalam

hal pembuatan gambar matipun desain seperti cepat, akurat, estetis dan efisicn

sehingga sangatlab. tepat jika diterapkan oleh produsen untuk memenuhi keinginan

para konsumeimyt;.

Perencanaan proses adalah suatu aspck yang sangat penting dalam sistem

manufaktur. Proses perencanaan ini akan lebih mudah jika dilakukan secara otomasi

at;m semi-otomas;. Hal tersebut dibutuhkan untuk menekan biaya produksi,

meningkatkan kuahtas dan memiiiki daya saing. Pendekatan manufaktur modem teiah

meuekankan otomasi di segala aspek produksi. Otomasi dapat mengurangi waktu

produksi dan mempe/tinggi fleksibiiitas dan kualitas (cgbeSu. 2000).

Perencanaan proses yang berbantuan komputer disebut Computer Aided

I'racesy Planning (CAPP). CAPP merupakan suatu bentuk perencanaan proses yang

meiibatkau komputer untuk meningkatkan fleksibiiitas sistem manufaktur. Percepatan

aktiinas perencanaan proses dengan memanfaatkan data atau infonnasi yang dimiliki

akan memudahkan dalam f engambilan keputusan. Dalam penelitian ini aka i dibalias

proses desain dengan komputer sebagai alat bantunya. Sesuai dengan fungsinya,

perencanaan proses desain akan menemukan tahapan tahapan yang hams dilalui seita

parameter yang akan dignnakan dalam mengubah suatu bentuk awal menjadi bentuk



yang dunginkan sestiai dengan model rancangari yang teiah dipersiapkan sebdumnya.

Peucrapan CAPP dapat mengurangi ketergantungau sistem manufaktur terhadap

perencana proses. Dengan adanya otomasi pada sistem perencanaan proses, maka

mernungkmkan sisrem memiiiki keinampuan seperti yang dimiliki oleh seorang

perencana proses yang berpeugalanian. I.ebih jauli lagi, kecepatan proses peogerjaan

sena kapasiias memory yang dimiliki perangkat komputer merupakan kelebihan yang

dapat diinanfaatkau untuk melakuk&u oknuasi (Doeki, et.ak, 20(H)).

1.2 kumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diaias rnaka dapat diidentifikasikan permasaiahan yt ig hams

dihadapi pada pemanlaatan parameter produk dalam proses detain produi adalah

sebagai bcnkui:

! Ragaimana ineiigoptiinulkan prinsip-prmsip perancangan dengan CAD

seiungga oiosl., desaiii menjadi lebili efektif?

i. Bagaimana membuat suatu sistem database yang lerkxmeksi secara langsung

kedalani cksain visual agar perubahan input dapat direspon dengan cepat?

5. Bagaimanukah menciptakan sebuah model, yang dapat digunakan nntuk

mendisain produk sesuai keinginankomuiuen?

13 Balasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan unUik memfokuskan kajian yang akan dilakukan,

Seiungga uyuan penelitian dapat diacapai dengan cepat dan baik. Adapun batasan

masalah dalam peneiitian ini adalah sebagai berikut:

i Kompoiieu yang akan di disain merupakan model pipa bengkok.

2. Penentuan atribut komponen merupakan subjektifitas dari penehti.



3. Faktor biaya pemrosesan produk tidak dianalisis.

4. Penelitian itanya dilakukan pada proses, desain, tidak sampai proses peinbuatan

produk .

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah menerapkan dan mengoptimalkan pnnsip-

prmsip C.AD. Sehingga diharajjkan dapat mengoptimalkan waktu proses perancangan

pn.-duk dun mewujudkan keinginan konsumen.

1.5 Man taut Penctitian

Manfaai yang diharapkan dari peneliiuui ini adalah ;

i .Sebagai sat v.u pembelajarati di bidang desain produk.

2. Bagi sistem yang menerapkan otomasi proses desain ini dapat mengurangi

waktu proses disain produk.

-v sebagai Sa>ana pembantu pada proses perancangau, sehingga didapatkan suatu

model yang dapat mengakomodir keinginan konsiunen dengan cepat dan

akurat.

1.6 Sistematika Pi lulisan

Untuk lebih terstrukturnya penuSisan tugas akhir ini maka selanjutnya sistematika

penulisan ini disusun sebagai berikut;



BAB II. LANDASAN TEORi

Bab ini berisi teori-tcori yang inendasan pelaksauaan penelitian ini

meliputi teori PDM. konsep CAD, konsep CAPP, perangkat lunakyang

digt nakan sebagai aiat bantu desain

BAB III. METODOEOGl PENELITIAN

Bab ini memtiat uraian tentang bahan atau materi penelitian, prosedur

pelaksauaan ,bagan alii penelitian serta model penelitian yang

dilakukan.

BAB iV. PENGUMPl!LAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini diuraikan mengenai cara pengumpulan data dim

pengolahan data. Pengumpulan dan pengolalmn datapadapenelitian ini

merupakan tahapan - tahapan perancangan model.

BAB V. PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan dalam melakukan uji coba terhadap

model dan menjabarkan kesesuaian liasil penelitian dengan tujuan

penelitiansehingga dapat menghasilkan sebuah rekomendasi.

BAB VI. PENIITUP

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan

saran-saran yang dapat menyempumukan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPiRAN



BAB fl

KAJIAN LITERATUR

2.1 Pendahuluan

lerdapat beberapa metode perancangan yang dapat dignnakan untuk mendesain.

Metode perancangan konvensional maupun komptiterisasi teiah banyak diketahui oleh

perusahaan. Dalam hal perancangan disain dengan bantuan komputer (CAD) masih

banyak atribut yan^ belum termanfaatkan. Sehingga masih adanya kekurangan yang

terjadi dalam pendesainan. Salah satunya adalah ketidak puasan dari konsiunen. Untuk

menauggulangi hal tersebut maka petieliti uieugliarapkan suatu model perancangan

yang dapal memanfaatkan alribut atribut yang ada dalam konsep CAD, sehingga

didapat suatu model yang fleksibel dan bermanfaat dalam persaingan perusahaan.

Dewasa ini proses pendesainan yang dilakukan pada beberapa perusahaan

besar maupun menengah sudaii menggimakan sistem komputerisasi. Dengan

komputer perusahaan dapat meningkatkan produktifitasnya dibandingkan dengan

sistem konvensional. Perancangan proses dengan menggimakan komputer disebut

Compute, Aided Process Planning (CAPP) (Crow, 1992). Yuni dan Fatimah (2006)

teiah melakukan penelitian tentang proses disain generatif berbasis expert system.

Dan penelitian tersebut diperoleh suatu sistem yang dapat menghasilkan desain visual

produk. Penelitian tersebut menggimakan data - data yang diperoleh dari aturan -

aturan dalam sistem pakar yang diolah sehingga menghasilkan output data. Data

tersebut selanjutnya diterjemahkan didalam bentuk disain visual. Penelitian yang akan

dilakukan penyusun adalah proses disain variant dan generatif dengan berbasis pada

parameter produk. pene'itian ini bertujuan untuk rnenentukan model yang lebih

fleksibel dalam kita meudesain suatu sistem desain produk yang cos-turner oriented.



Pada dasamya peinbuatan model ini bertujuan sebagai otomasi pada sistem

perencanaan proses disain.

Semakin banyak yang menerapkan CAPP membuat pcrsaingan semakin ketat,

bahkan sudah ada perusahaan yang menerapkan apa yang dinamakan dengan Product

Data Management (PDM). PDM ini adalah smhi disiplin ilmu yang membahas

tentang penyediaan fasilitas untuk mempennudali akses data yang berhubungan

dengan produk dan proses apa saja yang akan dilalui oleh produk tersebut. (Helms,

2002).

PDM lebih banyak berhubungan dengan Engineering Document Management.

Dimana data produk yang berawal dari CAD hingga proses produksi yang

berhubungan dengan Bill OfMaterial (BOM) dan proses itu sendiri. Data - data yang

dihasilkan akan menjadi satu kesatuan dokumentasi untuk proses life-cycle produk

yang bersangkutan. Dengan adanya dokumentasi yang terstruktur dapat mtnjadikan

proses pengembargan [,;oduk menjadi lebih baik lerutama dalam hal assymble

produk.

2.2 ComputerAided Design (CAD)

CAD merupakan suatu konsep design dengan menggimakan komputer sebagai alat

bantunya. Keungguian CAD antara lam cepat, akurat, estetis dan efektif. Sehingga

sangatlah tepat jika diterapkan dalam proses desain. Penerapan konsep ini semakin

luas selling dengan bayakuya kemndalian yang ditavvarkan oleh sistem tersebut.

Bahkan saat ini sistem CAD teiah memiiiki keraampuan untuk berintegrasi dengan

sistem CAM {Computer Aided A'anufacSunng) (Bedworth, et.al., 1991).

Perkembangau sistem CAD yang paling modern saat ini teiah memiiiki kemampuan

um.uk mendukung pcnggambaran bermacam - macam objek yang memiiiki sel - sel

teisiuktur dengan ukuran yang berbeda - beda, sehingga diinungkinkan untuk

dilakukan suatu proses penggabungan yangterorganisir (Middleditch, .et.al,. 2000)



Pada dasamya CAD dibag. menjadi tiga buah komponen, yaitu Hardware,
software dan sistem operasi. Ketiga komponen tersebut memiiiki keterkaitan yang
tidak bisa dipisahkan satu dengan lainya. (Bedworth, et.al., 1991). Dengan CAD
seorang disamer memiiiki banyak kemudahan diband.ngkan dengan cara
konvensional. Denpn komputer dapai meningkatkan perfonnansi seorang disainer,

selam itu hasil dan disain produk akan lebih akurat dan dapat dengan cepat

dilakukanya modiftkasi atau re-design.

Kegunaan sistem CAD didapatkan dalam aplikasi software, sehingga membuat
sistem CAD berbeda dengan yang lainya. Arsitektur dasar sistem CAD dapat dilihat

pada gambar 2.1. Grafik utility sistem membuat transformasi koordinat, windowing
dan kontroi tampilan. Sistem divice dan user interface berfungsi menghubungkan

antara user/disainer sebagai pengguna dengan sistem CAD.

Operation system

Aplicalion
Soltw .ire"" ~""x

•4 • User interface

Database \
X(CAD L .

•

T 1
Graphics UtilityV"- U _j|

model) /
/

1 ...
Device Drivers

'- - t

c lput-Output DevicesJ

Gambar 2.1 Arsitektur dasar sistem CAD.

Umumnya , sisu.m CAD dapat dikeioinpokan dalam 4 (empat) tipe:

J. mainframe •• hisedsystems

2. minicomputer basedsystems

3. workstations system

4. microcomputer based systems



Saat mi teknologi CAD teiah berkembang dengan pesat, sehingga dapat

membenkan barttuan optimal kepada desamer produk maupun engineer. Menurut

McMahon, C, dan J Browne (1993) bantuan yang ?.erdapat pada teknologi CAD saat

ini adalah dalam hal:

1. Pengerjaan proses perancangan produk menjadi lebih cepat dan akurat

2. Berbagai macam fasilitas yang terdapat di teknologi CAD memungkinkan

adanya kemudahan dalam pengembangan model produk dan mempennudah

penyatuau gambar hasil desaui.

3. Dengrji menggunakan teknologi CAD tidak diperlukan lagi adanya

pengulangan penggambaran untuk sebuah obyek yang memiiiki komponen

sama. Hal ini cukup dapat diarasi dengan mengoptimalkan kcmampuan CAD

untuk menggandakan sebuah obyek dengan ukuranyang sama.

Dengan menggimakan CAD, obyek 3D hasil penggambaran dapat dilihat dari

berbagai macam sudut pandang {viewing angle), sehingga hasil yang diperoleh

menjadi lebih optimal.

Dengan keunggulan - keunggulannya. maka CAD dapat dignnakan sebagai

tools untuk menampilkan output dari sistem proses desain. Pada tools ini jiberikan

suatu aturan - aturan yang berfungsi menterjemahkan infonuasi yang berasal dan

sistem yang ada.

2.2.1 Geoinefri Dasar Sistem CAD

Si; itu komponen produk yang akan dkiesain hams dimodelkan terlebih dahuhi.

sehingga dapat digambar. Dalam drafting secara koniensional, komponen yang

dimodelkan menggunakan geomeiri 2 Dimensi. Sebuah gambar pada dasamya

memiiiki segrnen garis, liugkaran dan kurva ( leugkungan ). fiuk digtuui an untuk

membaniu dalam penentuan lokasi geometris. Misalnva, sebuah garis da Hi dibuat



dengan menggunakan dua buah titik sebagai titik aklur, satu titik dan sebuah sudut dan

sebagainya.

Pada tahap perancangan yang lebih rumit untuk 3 dimensi digunakan geometri

berbentuk solid. Pipe solid ini dapat dikembangkan menggunakan 6 tipe model solid,

yam;:

1. Primitive Instancing

2. Spatial Occupation Enumeration ( SOE )

3. Cell Decomposition

1 Conslnalive Solid Geomeiri ( CGS ,)

5. Boundary Representation ( B-Rep )

6. Sweepim,

2.2.2 Para meter

Dalai", i konteks disain produk. Parameter adalah suatu nilai yang dapat mewakili

kondisi pari dan produk yang kita disain. Parameter lerdapat didalam sistem modeling

21) dan 3D, dimana parameter ini digunakan untuk membatasi dimensi dan constraint

yang terdapat pada model sehingga secara oiomatis dapat menyesuaikan dengan

dimensi yang dikehendaki. Seknrang ini parameter sudah sangat penting dalam suatu

proses disain. Dengan parameter ini seorang disainer dapat rnenentukan suat dimensi

produk dengan peihitimgan dan aturan - aturan tertentu.

2.2.J i'cm ha ia>

Pembatas adalah suatu batasan atau aturan yang ada di dalam CAD. Aturan ini berisi

tentang nilai geometrik model yang mengatur hubungan antara sketsa yang satu

demean yang lain yang berupa surface, titik, garis, arc dan sketsa 2D lainnya.
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Pembatas ini digunakan untuk membcri batasan pada mode! yang bertujuan untuk

mengatur pararnetnk atau variasi sistem geometn. Parameter yang diatur akan bckerja

mengikuti aturan constraint yang teiah ditentukan. pada part ini kita akan mernberikan

constraint dmiana ketika parameter sudut di rubah maka bentuk sudut pada pipa

bengkok uu akan berubah puia. Disini kita akan mengganakau pembatas coincident

yang berfungsi mengatur agar sudut >ang dibentuk oleh are. dapat berubah ketika kita

mengatur sudut yang membatasi an tersebut.

2.3 Visual Basic Application

Merupakan bahasa program Visual Basic \ang berhubungan dengan software tertentu.

Visual Basic merupak.m pengembangan dari bahasa BASIC {Beginner's All-purpose.

Symbolic instruction Code) yang diraacang pr.da tahun 1950-an. Kim Visual Basic

teiah mencapai vers: yang ke-6.

Visual Basic menipakan bahasa pemrograman yang terkenai karena

kemudahannya. Vv'alaupun tidak memiiiki keahlian program sebe.umnya, jika teiah

teibsasa menggunakan Windows maka dapat dengan mudah belajar dan

mengembangkan aplikasi program ini karena keahlian yang dubutuhkan hanya

mengklik mouse, mengatur jendela dan menvhh menu. Beberapa keistimewaan dari

Visual Basic 6 antara lain:

1. Menggunakan platform peinbuatan program yang diberi nama Developer

Studio yang memiiiki tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++

dan J++. Sehingga dapat dengan mtidah bermigrasi atau belajar bahasa

pemrograman lainnya Utnpn harus mulai dari awal.

2. Memiiiki compiler andal yang dapat menghasilkan (ile Executable yang

lebih cepat dan etisien dan versi sebelumnya.

3. Memiiiki beberapa tambahan sarana Wizard yiwg barn.

4. Tambahan kontroi obvek yana lebih baik.



5. Kemampnan ActiveXdim taMhtas internet yang lebih banyak.

6. Sarana akses data yang lebih cepat untuk membuat aplikas* database.

2.3.1 Visual Basic .Application (VILA) untuk EXCEL

Excel adalah program berbentuk .\preadsheei dirancang untuk membaniu dalam

merekam, menganahsa dan menampilkrn mformasi yang berbentuk kuantitatif.

Dengan Excel dapat dilakukan pencatatan dan analisis data penjualan. menata

keuangan. memhust angganin serta melakukan beragam tugas yang sangat I Jinpleks

daiam waktu yang relative cepat.

Menuast Reed Jacobson (2000) Excel juga dapat digunakan sebagai media

untuk anahsa dan penyinipanan data, seperti:

I. Input database.

3. Penganiran jenis data.

rile data yang dibuat akan disimpan dalam bentuk workbook. Workbook berisi

kumpulan Morksheet. Setiap worksheet dapat dilakukan kaikulasi dan otomatisasi

program dengan YBA. Pemrograman dapat dilakukan dengan mudah karena fungsi

laiuim teiah disediakan seperti operasi tipe data dan penggunaa SQL (Structure

Quern,' language). Data yang tersimpaii dapat diakses oieh program lain seperti Fox

Pro, Acces dan Microsoft Word dengan menggunakan ODBC (Open Data Base

( on/ieclivity).
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Gambar 2.2 Tampilan Program Excel

2.4 Computer AidedProcess Planning (CAPP)

Sebuah aspek penting di dalam manufaktur adalah pemilihan perencanaan proses

untuk membuat sebuah produk. Perencanaan proses adalah suatu pemilihan dan urutan

proses permesinan sebuah benda kerja untuk menjadi produk jadi atau komponen

untuk spesifikasi desain. Hal ini akan lebih mudah jika dilakukan secara otomasi atau

semi-otomasi. Sistem perencanaan proses yang berbantuan komputer disebut CAPP,

merupakan suatu sistem perencanaan proses yang memanfaatkan kemampuan

komputer. Pemanfaatan komputer dalam hal ini, membantu mempercepat proses

perencanaan yang memanfaatkan data yang teiah dimiliki.

Otomasi sistem perencanaan proses menjembatani desain dengan manufaktur.

Desain produk dan komponen mengutamakan penyediaan data yang berhubungan

dengan manufaktur, biaya dan sebagainya dalam tahap pendesainan. Untuk

menyediakan data yang dibutuhkan desainer beberapa fese perencanaan proses harus

diotomasi antara lain intepretasi data desain part berikut geometri dan topology

kemudian pemilihan proses manufaktur, pemilihan mesin, tools, dan fixture,

optimisasi proses, pemisahan volume material yang harus dihilangkan menjadi feature

kecil, membuat precedence constrains, pemilihan feature manufaktur untuk

menghasilkan rencana proses akhir. Dalam CAPP, rencana proses yang telali
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disiapkan disimpan dalam bentuk database, bilamana sebuah komponen baru

direncanakan akan diproduksi maka sebuah rencana proses yang serupa akan

dimanfaatkan untuk kemudian dimodilikasi olen perencar.a proses secara rinci scsuai

dengan spesifikasi yang telali dileiapkan.

Menurut Andrew Kusiak (2000) otomasi perencanaan proses terdiri dari 2

pendekatan yaitu:

1. Pendekatan Vat tut Process Planning

VPP digunakan untuk menghasilkan rencana proses komponen yang pernah

diproduksi sebelumnya.

Keumungan perencanaan proses dengan pendekatan ini yaitu:

1. Mengurangi kemungkinan rencana proses hilang.

2. Memanfaatkan rencana proses yang teiah ada.

3. Mudah untuk melakukan update pada rencana proses.

4. Cepat dalam ma-retrieve rencana proses.

5. Kapasitas penyimpanan rencans proses yangbesardalam database.

2. Pendekatan Generative Process Planning

Sistem ini membangun dan mensmtesa proses iaformasi tentang part, mesin, tools,

dan Iain-lain untuk kemudian secara otomatis menghasilkan suatu rencana proses

dengan geomeiri sederhana berdasarkan informasi yang tersedia dalam database

manufacturing. Masukan pada sistem merupakan part description dari model desain.

Sistem akan memanfaatkan decision logic ataupun kecerdasan buatan untuk

menganalisa output yang diterima sehingga dapat diperoleh keluaran rencana proses

yang optimal.

Keuntungan perencanaan proses dengan pendekatan ini yaitu:

1 Memudalikan peinbuatan rencana proses komponen barn.

2. Penggunaan input interaktif akan mempermudah kegiatan input yang

dilakukan karena pereucana hanya memberikan jawaban atas pertanyaan yang

diajukau.
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3. Mengurangi subjektivstas perencana proses.

4. Mempermudah perencana proses yang memiiiki sedikit pengetahuan untuk

membuat rencana proses komponen baru

Pendekatan generative pada sistem ini terdiri atas empat unsur yang penting,

yaifu:

/. Interactive Mixiule (Generative PrtK-ess Plan Generator)

Modul ini merupakan suatu program yang dikomuntkasikan melalui kMnputer.

Dengan program ini pula, pengguna dapat mengakses segala macam

keterangan yang diminta oleh program untuk kemudian membiarkat bagian

inference engine memecahkan sendiri masaiahnya.

2. Knowledge Base

Knowledge Base atau basis pengetahuan merupakan sebuah basis data yang

menyimpan informasi dan aturan-aturan tentang perencanaan proses.

3. Inference Engine

Inference Engine ini merupakan bagian dari interactive module yang

menggunakan informasi yang didapat untuk memecahkan masalah sendiri

masaiahnya, yaitu membuat rencana proses.

-/. Process Pi an

Process Plan ini lebih meugutamakan aturan-aturan yang berlaku di bidang

permesinan dan pengalaman-pengalaman dalam perencanaan proses.

CAPP adalah suatu teknologi yang memiiiki nilai efektifitasyang tinggi untuk

suatu mdustri manufaktur dengan produk dan tahapan proses yang banyak. Dengan

menerapkan teknologi ini diharapkaii perusahaan dapat meraiii keuntungan dan

meminimalisasi biaya dan resiko (Crow, 1992).

Keuntungan dan penerapan CAPP dengan menggunakan komputer untuk

melakukan suatu t tomasi proses disain sangat besar. Dengan aturan -aturangyang di

buat maka sistem akan dengan mudah melakukan modifikasi yang aengan ct pat dapat



di respon untuk sctiapperubahan yangada(Gawlik, 1992). Maka sistem iniakan lebih

efektif dan efisien di bandingakan dengan metode konvensional.

Pada penyelesaian kasus otomasi pada parses perancangan dibutuhkan

spesifikasi produk yang akan mengalami proses perancangan, Metcxle pengembangan

untuk ringkat spesifikasi produk membumbkan data dari kostumer. Data ini sebagai

acuan designer untuk membuat suatu konsep dtiri proses perancangan. Acuan itulah

yang nantmya digunakan untuk menyeksaikan permasalahiin proses desain (Kusiak,

1997).

Sistem yang dapat berperan sebagai penghubung antara kostumer dan desiner

memerlukan suatu algoritma. Algoritma atau unitan proses yang akan dilalui

informasi bersifat subjektifitas designer (Kusiak, 1997). Urutan proses yat;g terjadi

sangat ditentukan tingkat keahliah seorang designer. Proses yang terjadi antar elemen

sistem membentuk suatu structur hierarki yang safing berhungan.

2,5 Produk Date Management

Produk data management ( PDM ), biasa dikenal dengan sebiitaii yang berbeda - beda

seperti Technical Information Management ( TIM ), Engineering Data Management

(EDM), Engineering Document Management (EDM) atau juga Product Irfomatton

Management (PIM) (Peltonen, 2000). Valaupun dikenal dengan berbagai sebutan atau

nama, mti dari PDM sendiri adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana

menyediakan dan mempermudah akses data yang berhubungan dengan produk dan

proses yang terjadi pada produk kepada pihak - pihak yang terkait dalam sistem

teisebut (Helms, 200.?.)

PDM lebih banyak berliubuiigan dengan Engineering Document Management,

dimana data produk yang berawal dari CAD hingga proses produksi yang

berhubungan dengan BOM dan proses itu sendiri, semua merjadi satu kesatuan

dokumentasi untuk proses life-cycle produk yang bersangkutan. Denga , adanya



17

dokumentasi yang terstruktur dapat menjadikan proses pengcmbangan produk menjadi
lebih baik.

Pada penentuan atribut dan sebuah produk salah satu atnbut yang dapat
menjadi acuan adalah dimensi/ukuran. Penentuan mi d.bedakan sesuai kebutuhan
design. Pada proses perancangan, dimensi merupakan hal yang sangat penting,
penentuan dimensi dapat juga mempcrmudah seorang perancang prod ik untuk
mendisain produk.

Product Data Management diklasilikasikan menjadi beberapa bagian, antara
lam sm.ktur produk, dokumentasi, dan manajemen life cycle produk. Pada struktur
prodok .erdapat 2vdasi pembentukan stmktur produk yaitu relasi lateral dan hierarki
(Peltonen, 2000). Relasi hierarki menipakan hubungan assembly dan subassembly.
BOM adalah satu contoh dari relasi hierarki. Relasi lateral menipakan relasi horisontal
dmiana 2komponen atau lebih dapat saling menggantikan. BOM dapat juga memihk,
fungsi lateral honsonlal yang pada proses kdanjuianya adalah pendokomentasian
dalam Database nxtnagement system (DBMS).

Dalam manajemen siklns hidup produk, ada 4prespektif yang dapa: dibahas,
yaim: desain, ma.mfactur, servis dan siklus produk di pasar (Helms, 2002). Prespektif
disain akan be.fcitan erat dengan permintaan konsumen. Prespektif mi berkaitan
dengan bentuk, vama, ukuran dan lain _ lain. Kebutuhan komsumen akan
rnenentukan fcompfokitas produk yang akan menjadi objek desain.



BAB in

METODOLOGI PENELITIAN

3A Sumner Dat.;

Sumber data diperoleh dan data primer dan data sekunder yaitu:
I Data Primer

Yaitu data vang diperoleh langsung melahn pengamatan dan pencatatan
langsung pada saat penelitian.

2. Data .Sekunder

Merupakan data yang dipciolch meialui reierens, yang berhubungan
dengan penelitian sejemsyaug diteliti oleh para pcneliti lerdahuhi

3.2 Teknik Peugmupufaa Data

Proses pcngun.pi Ian data dilakukan dengan can, memanfaatkan sludi pastaka dari
penelitian yang sudah ada. Stud, pustaka merupakan caia penelitian yang
dilakukan dci.gar muiggunakan hteratur. referensi, karya ihniah yang mendukung
nuisalah yang akan duebu. Tmjauan pustaka didapat dan penelitian - penelitian
yang sudah dipubhkasikan dan d, penanggung jawabkan. Karya-karya tersebut
dapat berupa attikel/junial, buku referensi, proceeding kumputan makalah,
sknpsi, tesis dan disertasi. Dari studi pustaka ini kita dapat mengetahui data apa
saja yang dapat d.jadifcan acuan dalam penelitian. Karena stuii pustaka ini basil
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mchtian vang sudah diperianggung jawabkan, maka data yang diperolehauri pe

adalah valid

3.3 Diagram Alii- PeneliEan

c Mulsi

Kalian Pustaka
Deduktif dan Jiijukkf

Fokus kajian

.i
Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

Aturan-aturan

PARAMETRIK

Menentukan atribul untuk
menerjemahkan aturan dari
parametrik kedalam desain

visual

i

t_

Membangun moJel
dasar dengan desain

v isual

Memasukan input
oaarametrik

Desain hasil

C^Selesa^J)

Gambar 3.1 Diagram AUr Diagram Penelitian
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Penjeiasan dan langkah tersebut diatas seperti benkut:

1 Mulai

Seiiap studi rtau penelitian di mukii dengan suatu pernya.aan yang jelas
tentang tujuan yaug hcudak dicapai.

2. Kajian Pustaka DeduktP'dan induktif

Penelusuran kepustakaau merupakan langkah pertama dan penelitian untuk
mengumpuikan informasi yang sesuai untuk penelitian. Disamping itu dapat
menghindan adanya duplikasi pelaksanaan penelitian.

3. Menentukan Fokus Kajian

Dalam hal ini hngkup kajian yang akan ciiakukan adalah membahas tentang

Computer Aided Proses Planning. Dimana kajian ini masih terbagi lagi
menjadi beberapa sub. Salah satu sub tersebut adalah proses disain. Maka
pada penelitian ini akan rnengkaji tentang proses disam.

4. Identiiikasi M isalah

Suatu penelitian dimulai dan pertanyaan yang beluin dapat dijawab oleh
seorang penelifi. Identifikasi serta lingkungan permasaiahan drperlukan untuk
melihat secara jelas tujuan dan sasaran penelitian.

5. Perumusan Masalah

Perumusan masalah berisi tujuan penelitian secara jelas yang mencakup

pertanyaan tentang mengapa penelitian dilakukan., sasaran penelitian maupun

pikiran penggunaan dan dampak hasil penelitian

6. Aturan-aturan (rules) untuk membangun parametrik yang dibutuhkan untuk
perencanaan proses dengan pendekatan variant.

7. Menentukan atribut - atribut untuk menerjemahkan aturan-aturan parametrik

ke dalam desain visual.
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8. Membangun nrxlel dasar produk yang akan menjadi projek penelitian ke

desain visual.

9. Menganalisa dan menyimpulkan desain hasil.

10. Setelah menyimpulkan hasil, maka penelitian selesai.

3.4 [Model Penelitian

L
Usei Iiifeiiate

IvuiiM')> tbxaiit

Detail ills.iiu

I
AvM-aibly Yiui^ss S j I>i.v;uu {ii o<iuk

PiO.:es

Product leyieseulaliou

,."" ~ <onsti;uns
t HiifrS '.—„ '"

. • •

'.,

\

PlOSfS

Gambar 3.2 Model Arsiiektur Sistem Penelitian
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Diskripsi: Arsitektur sistem otomasi proses disain

Pada sistem otomasi proses disain ini ada beberapa tahap yang dilalui, yaitu:

/. Product design process module

Pada module ini merupakan gabungan dari beberapa modul yng

terintegrasi. Module ini mengalur aliran infonnasi antara module yang

tenntegrasi dengan user interface.

2. Product design module

Perupakan modul inti dari sistem otomasi ini dimana pada module ini

sebuah rencana disain produk mulai di bentuk. Perencanaan ini mulai dari

konsep disain sampai dengan detail produk. Pada tahapan module ini kita

identifikasi mulai dan fungsi produk, dimensi, dan lainya yang kaitanya

dengan konsep disain. Pada tahap ini dibutuhkan input sebagai parameter dan

features design. Dimana nanti input tersebut dapat ditampilkan didalam

tampilan visual produk.

3. Assembly module

Pada tahapan ini user dapat niemilih proses assembly seperti apa yang

akan terjadi pada produk tersebut, Pada assembly module ini membufuhkan

input sebagai parameter. Dimana nanti input tersebut dapat ditampilkan

didalam tampilan visual produk.

-/. Design representation

Pada taliap ini sistem akan menampilkan secara visual disain yang

te'ah dibangun oleh sistem dengan berdssarkan infonnasi yang diierima

module - moduie yang ada. Pada tahap ini terdapat aturan (rules) dan batasan

(Constraints) yang berfungsi untuk mengubah informasi yang diierima

menjadi suatu bentuk visual. Pada design representation ini akan

tueuampilkai'. proses assembly dan desain produk. Prosess assembly dan
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desain produk ini membutuhkan parameter parameter penyusunnya. Proses

parameter dun feature design sebagai input untuk desain produk yang nantmya

akan ditampilkan didalam design representation.

5. IIser interjace

User interface merupakan suatu tools dimana user dapat berinteraksi

dengan sistem. Be ltuk interaksi yang terjadi disini adalah user dapat

memasukan suatu nilai yang nanii akan langsung direspon oleh sistem. Pada

penelitian dis/ui user akan memasukan suatu nilai dimensi sebagai parameter

peubah dart disain produk. input yang dimasukan oleh user dianggap sistem

sebagai spesifikasi produk bant yang akan di disain, kemudian sistem akan

meniproses input tersebut dan secara otomatis melakukan modifikasi.

Pada sistem tlapat diiihat bahwa product representation mempimyai

hubungan langsung dengan user interface, tetapi hubungan tersebut tidak

bolak -- bahk lianya sebagai bauuk review tethadap desain yang teiah

dibangun oleh sistem.



BAB IV

PROSES PERANCANGAN

4.1 Pengumpulan Data

Penelitian ini berfokus pada otomasi proses desain produk. Dimana otomasi yang akan

dilakukan adalah melakukan modifikasi (re-design) terhadap produk yang ada

berdasarkan input dari user/konsumen. Data yang diperlukan dalam penelitian ini

adalah:

1 Data produk, seperti dimensi awal produk sebagai acuan.

2. Data Geometris Produk seperti data representasi bentuk geometri.

3 Aturan-aturan (rules), berisi tentang apa yang akan terjadi pada produk acuan.

4.1.1 Data produk

Produk yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pipa. Dengan 2 macam pipa,

yaitu pipa bengkok dan lurus. Ada beberapa data yang diperlukan sebagai dimensi

acuan produk. Dimensi yang di perlukan antara lain:

1. diameter dalam pipa

2. diameter luar pipa

3. sudut lengkung pipa

4. jari - jari lengkung pipa

5. panjangpipa

Dari data dimensi diatas maka kita dapat membuat suatu produk acuan, Sistem

yang nanti dibentuk secara otomatis akan merubah desain produk acuan menjadi

produk yang diinginkan konsumen sesuai dengan input yang dimasukan.
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4.1.2 Data Geometris Produk

Data geometris produk akan digunakan untuk melakukan modifikasi terhadap desain

produk. Setiap input yang masuk akan diterjemahkan sebagai informasi yang nantinya

akan diolah oleh sistem sesuai dengan aturan (rules) yang berlaku pada sistem

tersebut.

4.13 Aturan (rules) sistem

Pada proses otomasi ini terdapat aturan - aturan yang berfungsi menterjemahkan

aliran informasi menjadi bentuk desain visual. Aturan yang terdapat pada sistem ini

adalah:

E setiap perubahan input akan menghasilkan perubahan pada desain visual

produk

2. produk dibagi menjadi beberapa dimensi. Pembagian dimensi sesuai dengan

data produk.

3 setiap perubahan akan di respon secara langsung oleh sistem.

4. batasan - batasan sketsa ditentukan diawal sebagai acuan proses otomasi.

Dari data - data yang sudah kita tentukan pada penelitian ini, maka selanjutnya

kita dapat melakukan perancangan.

4.2 Pengolahan Data

Pengolah data yang akan dilakukan merupakan langkah - langkah yang akan

dilakukan dalam proses perancangan. Pada tahap perancangan ini dilakukan proses

pendesainan produk dengan aturan yang teiah ditentukan. Tahap penggambaran

produk dibagi menjadi dua tahapan, yaitu penggambaran 2D yang merupakan tahapan
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dasar untuk penggambaran produk dalam pandangan 2 dimensi yaitu pandangan atas,

pandangan samping kiri dan kanan, pandangan depan ataupun pandangan belakang.

Tahapan penggambaran 2D ini lebih dikenal dengan istilah sketsa dalam software

inventor. Tahapan berikutnya yaitu penggambaran 3D untuk mewujudkan produk

yang sebenarnya dari hasil penggambaran 2D. dari penggambaran sketsa inilah kita

akan bentuk menjadi gambar 3D dengan memberikan feature pada sketsa yang teiah

kita buat.

42.1 Penggambaran 2D

Untuk penggambaran gambar 2D dimulai dari penggunaan entity dasar 2D yang

terdapat pada toolbar 2D sktech panel seperti Line, Circle, Arc, hole, fillet atau

Rectangle. Dengan toolbar tersebut kita dapat membuat sketsa 2D sesuai dengan apa

yang akan kita disain. Dalam tollbar tersebut telali terdapat entity editing, modify

sampai dengan pemberian dimensi dan entity lainya yang dibutuhkan dalam

pembuatan sketsa 2D.

I -* Center point circle Shift+C •»

"~J Three pointarc •»
„_.?Two pc** rectangle -

x'•>• Point, Hole Center

0 Polygon

jjMrror
§:§Rectangular Pattern

Ocircu,ar Pattern
rEJ Offset

-£*General Dimension D

^ Auto Dimension

^Extend

%Trim X
•f*Move

(^.Rotate

\f Perpendicular »

;y Show Constraints

•^Project Geometry -

fx Parameters

Gambar 4.1. Panel sketch 2D

Untuk pembuatan bentuk dasar kita dapat menggunakan tools Line, Circle,

Arc, hole, polygon atau Rectangle. Dalam memodifikasi sketsa 2D kita dapat gunakan
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mirror, offset, array (rechangular pattern maupun circular pattern), trim, Extend,

move, rotate hingga perintah chamfer dan fillet. Untuk memberikan dimensi ada dua

cara yang dapat digunakan yaitu secara general dimension maupun auto dimension.

Sebagai contoh diambil salah satu produk yaitu pipa bengkok dengan

menggunakan lingkaaran sebagai entity dasar dan dibantu dengan arc sebagai path

untuk proses pemberian feature berikurnya.

Ungkoton { p.irrty doiar par( )

Arc ( sebagai path dari lingkaran )

Gambar 4.2. Sketsa 2D

Sketsa 2D dari produk pipa bengkok teiah selesai dengan hasil seperti

tertampil diatas. Kemudian sketsa tersebut siap di beri feature pada taliap
penggambaran seianjutnya.

4.2.2 Penggambaran 3D

Pada tahapan ini, gambar produk 2D akan ditransfonnasikan menjadi bentuk 3D.

Untuk itu akan dipergunakan fasilitas transfonnasi 2D ke 3D yaitu :

1. Extrude untuk memberi ketebalan benda kearali sumbu Z.
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2. Revolve untuk menghasilkan benda 3D dengan memutar gambar penampang
2Dsesuai sumbu putar yang teiah ditetapkan.

3. Sweep untuk menghasilkan benda 3D dengan cara memberi ketebalan dengan
path sebagai acuan penambanhan ketebalan.

4. Coil untuk pembuatan objek 3D berupa spiral

Pada tahap ini proses transformasi dari 2D menjadi 3D lebih dikenal dengan
pemberian feature terhadap sketsa 2D.

**«-» features-'*':

PExtrude £

(S>Revo!ve R

tSlHcte H

fiJsheH
thrftib
4PLoft SNft-W.

)B»Sweep Shffn-S
so*

EElThrMd

d^r=*et stat-*f=
rf^ Chamfer shift-t-K
fifeF«eOraft Sh*c+0
f^Splft

X Delete Face

I 5t*ch Surface

l^RepJaoe Face
^Thfcfcen/Offse*
•^Emboss

>«Ooecal

SSRectangutar Pattern 5hift+R

' »°* Circular Pattern SWft+O

: (r^Mrror Feature Srrft+M

fJPwork Plane ]
: 0-WotkAxis I

-a Work Point . -

(fj} Derived Component

fx Parameters

^Create (Mate Q

15]Insert Feature
[TjVtew Catalog

*fj Tube fe Pipe PubfcNng Wizard

Gambar4.3. Panelpartfeature

Pada proses pemberian feature ini kita akan menggunakan sweep sebagai pembentuk

objek 3D. pada sweep di butuhkan path yang berpotongan dengan sketsa yang akan
kita beri feature ini. Pada pembuatan sketsa 2D kita teiah membuat liugkaran dan Arc.
Maka proses selaiijutnya pilih panel feature sweep dan akan muncul command form

sebagai berikut:



^ f Path
Output

ml +i

ItBj

Cancel

Shape

Taper

!o'

m\ +!

More
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Cancel

Gambar 4.4. Command form panel sweep

Selanjutaya pada pilihan profile kita pilih sketsa lingkaran yang teiah kita buat,
lalu untuk path kita pilih Arc yang teiah kita buat. Pada command form more terdapat
pilihan sudut perpanjanganya, pada kasus ini kita beri nilai 0(nol).
Maka akan kita dapatkan suatu gambar 3D sebagai berikut:

Gambar 4.5. Gambar 3D part pipa bengkok
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4.23 Pemberian Dimensi

Pada software CAD yang kami gunakan prosedur penggambaran sedtkit berbeda
dengan software CAD lainnya. Pada software in, kita buat bentuk terlebih dahulu
setelah itu ban, kita sesuarkan ukuran dan atribut lainya. Dengan hanya memasukan
mlai dimensi yang sesuai dengan disain sesunggulmya maka gambar akan
menyesuaikan dengan ukuran yang lota mginkan. Pertama kita pilih sketsa mana yang
akan kita beri dimensi, lalu kita pilih general dimensi pada panel sketch 2D, lalu pilih
sketsanya, maka akan tampak seperti pada gambar berikut ini:

(a)
(b)

Gambar 4.6. pemberian dimensi (a). Cam pemasukan dimensi

(b). Hasil pemberian dimensi

Ketika kita teiah memilih sketsa yang akan kita ben diomensi maka akan nampak
seperti Gambar 4.6 (a), setelah itu masukkan mlat ukuran yang kita mgmkan sepeiti
Gambar 4.6 (b). Kami rmsalkan dengan diameter 8mm. Maka secara otomatis sketsa
akan berubah dengan menyesuaikan ukuran yang kita inginkan.
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4.2.4 Pemberian constraint

Constraint adalah suatu batasan atau aturan yang ada di dalam CAD, aturan ini berisi
tentang ntlat geometrik model yang mengatur hubungan antara sketsa yang satu
dengan yang lam yang berupa surface, titik, garis, arc dan yang sketsa 2D lainya.
Constraint ini digunakan untuk member, batasan pada model yang bertujuan untuk
mengatur parametrik atau variasi sistem geometri. Parameter yang diatur akan bekerja
mengikuti aturan constrain yang teiah ditentukan. pada part ini kita akan memberikan
constrain dimana ketika parameter sudut di rubah maka bentuk sudut pada pipa
bengkok ini akan berubah p„Ja. Disini kita akan menggunakan constraint coincident
yang berfungsi mengatur agar sudut yang dibentuk oleh arc dapat berubah ketika lata
mengatur sudut yang membatast arc tersebut. Lambang coincident dan perubahan
yang terjadi dapat dilihat pada gambar berikut:

constraint

constraint

(a)
(b)

Gambar 4.7. pemberian constraint (a). Pengaruh constraint dengan sudut 60% (b)

Pengaruh constraint dengan sudut 90°
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(a)
(b)

Gambar 4.8. pengaruh constrain pada model 3D (a). Model dengan sudut 90° (b).

Model denean sudut 60°

Maka setiap kita melakukan perubahan pada dimensi / atribut sudut Arc akan
ikut berubah dan mi juga akan menghasilkan gambar part yang berubah pula.

4.2.5 Penentuan Parameter

Parameter adalah suatu nila, yang dapa, mewakffi kondisj ^ ^ ^ ^ ^
dtsam. Parameter terdapa, didalam sistem modeling 2D dan 3D. dimana parameter ini
chgunakan untuk membatasi ^ ^ ^^ y^ ^^ ^ ^
sehmgga secara otomatis dapa, menyesuaikan dengan dimensi yang dikehendaki
Kehka kite memberikan dimens, pada sketsa yang ada maka secara otomatis sistem
teiah member, suatu notasi parameter terhadap par, tersebnt. contoh kehka kita
memberikan dimensi pada sketsa maka ^ ^ ^ ^^ ^ ^ ^
dihhat pada gambar berikut:
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Gambar 4.9. Tampilan notasi parameter

Dan" gambar tersebut kita bisa melihat notasi parameter sketsa lingkaran
tersebut adalah d4. maka selanjutnya kita bisa merubah dimensi yang ada dengan
menggunakan panel parameter. Berikut merupakan tampilan dari panel parameter.

BMcfJe!Parameters

Parameter mm tMt Equation rtomnaf
Value

Td. Mods!Value if- Cowsant
t» deg »deg W.00O00Q o 90.000000 r

— __—

<jj deg Bdeg 0.000000 o Q.000000 r
d2 mm 5.12n»B 5.120000 n 5.120000 r

...

rJ3 tan 20ASS mm aWS-tStt 0 33.454S-fc r
-• H mm 5.5?Hmffi 6.S71400 Q S.57M00 r

r Parameters

Parameter Same Irrt Equation Nomhai
Vdue

Td. Model Value £ CoBsnent

Gambar 4.10. Tampilan tabel parameter

Setelah melalui beberapa tahap penggambaran maka di dapat suatu desain
acuan produk sebagai berikut:
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\ -

Gambar 4.1 j Gambar 3D pipa bengkok

Dengan potongan sebagai berikut:

Gambar 4.12. Gambar potongan 3D pipa bengkok
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Pada tahap penggambaran produk ini kita teiah menerapkan cara atau teknik

dalam mendesain produk dengan menggunakan konsep CAD. Dengan di mulai dari

tahap penggambaran 2D sampai pada penggambaran 3D. Pemasukan dimensi

dilakukan sesuai dengan kebutuhan, sehingga di dapat suatu produk yang sesuai
dengan yang diharapkaii.

43 Linked Parameter

Pengaturan parameter dapat dilakukan dengan cara membuat suatu hubungan anatara

inventor dengan software pendukung lainnya. Dalam hal ini adalah microsoft excel.

Dengan terlebih dahulu kita tentukan atribut apa saja yang akan kita jadikan parameter

produk tersebut didalam Ms Excel dengan memberi nama, satuan dan nilai dari

masmg - masing atribut tersebut. lalu kita rubah notasi parameter pada models

parameter dengan notasi parameter yang sesuai dengan atribut yang telali kita

tentukan. Setelah itu maka kita telali menciptakan suatu linked parameter sehingga

kita dapat menentukan dimensi dari produk yang kita buat dengan menggunakan Ms

Excel. Untuk mempennudah dalam penggunaanya maka kita buat suatu interface

dengan menggunakan VBA for Excel. Berikut adalah contoh tampilan dari interface
produk pipa bengkok:



mM^oJ^i^msjM^MJJ^M

ENTRI DATA DIMENSI PIRA BENGKOK

Gambar 4.13. Tampilan Interface entri data dimensi pipa bengkok

Dengan source code sebagai berikut.

Private Sub CommandButton] ClickO

End

End Sub

Private Sub CommandButton3 Click()

sudut= VaJ(text I Text)

jarilengkung = Val(text2.Text)

diadalam = Val{text3 Text)

diaiuar= Vai(text4 Text)

panjangl = Vat(text5.Text)

panjang2 = Val(text6.Text)

36



37

WithSheetsd)

Range{"B3") Value = textl Text

.RangefTM") Value = text2 Text

Range("B4*) Value = text3 Text

Ran^(*B5").Value = text4.Text

RangeCBl").Value = text5 Text

Range("B2") Value = iext6 Text

End With

Ifdiadalam > dialuar Then

MsgBox "diameter dalam harus lebih kecil dari daiameter luar", vbOKOnly + vblnformation, "masukan

data enti dengan betul"

End If

Ifsudut = "" Then

MsgBox "data harus di isi \ vbOKOnly

End If

End Sub

Private Sub CommandButton4_CiickO

ActiveWorkbook.Save

End Sub

SouTceeode tersebut berfungsi menjadikan input yang kita masukan sebagai

nilai parametrik produk, sehingga dengan fleksibel kita dapat merubah dimensi dari

produk sesuai dengan apa yang kita inginkan. Setelah kita masukan data dimensi yang

diinginkan lalu file kita save maka secara otomatis sistem akan merubah informasi

dimensi pada produk dengan informasi yang kita masukan. Dalam desain visual kita

dapat melihat perubahan yang kita lakukan.
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PEMBAHASAN

Permasaiahan utania yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana

memanfaatkan parameter gambar CAD yang dapat dimanfaatkau sebagai automasi

pada proses desain. Aulomasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk peugeiubangan

desain produk yang heror'entasi pada konsumen. Dengan sistem yang dikembangkan

dalam penelitian ini diharapkan konsumen yang tidak mengetahui dasar dalam

meudesain dapat meudesain sebuah produk hanya dengan nientasukan data parameter

yang diinginkan.

5.1 Pcnggambantu Produk Menggunakan CAD

Penggambaran pioduk dengan baninan komputer membenkan banyak keuntungan

dalam hal kecepatan proses gambar, ketepatan ukuran serta kecepatan dalain

pengembangait produk selaiijutnya. Dengan menggunakan CAD penggambaran dapat

dikembangkan seluas daya imajinasi manusia.

Pengganibaran produk dilakukan dengan dua tahap \attu taliap penggambaran

2D clan tahap penggambaran 3D. Penggambaran pada tahap 2D memanfaatkan entity

dasar dan perintah editing 2D seperti yang digansbarkan pada Gambar 4.1

Penggambaran pada tahap 3D dengan cara memanipulasi obyek 2D yang

siidah ada dengan menggunakan perintah - perintah yang terdapat pada panel features

seperti \aiig digaiubarkau padaganibai'4.3

Kesuliian pada pe tggambaran produk awal adalah tidak adany i ukuran

komponen secara detail sehingga perlu diperkirakan sendiri ukuren komponen agar

terlthat serasi dan ptoposional. Tedebih dari pada itu penentuan a'ribut yang menjadi
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parameter dan produk tersebut ditentukan secara subjekt.f oleh disamer yang
mendisain produk tersebut.

5.1.1 Penggambaran 2D

Untuk penggambaran gambar 2D dimulai dan penggunaan entity dasar 2D yang
terdapat pada toolbar 2D sktech panel seperti Line. Circle. Arc, hole, fillet atau
Wangle. Dengan toolbar tersebut kita dapat membuat sketsa 2D sesuai dengan apa
ya;.g akan kita disain. Dalam rollbar tersebut teiah terdapat entity editing, modify
sampai dengan pemberian dimensi dan entity lainya yang dibutuhkan dalam
pembuatan sketsa 2D.

Untuk pembuatan bentuk dasar kiia dapat menggunakan tools Line. Circle,. re, hole,
polygun atau Rectangle. Dalam memodifikasi sketsa 2D kita dapat gunaka imirror.
offset, array (rcchangular pattern maupun circularpattern), trim. Extend, move, rotate
hingga penman cnamfer dan fiila. Umuk membenkan dimensi ada dua cara yang
dapat digunakan yaitu secara general dimension maupun aulo dimension.

Sebagai wntoh diambil salah satu produk yaitu pipa bengkok dengan
menggunakan lingKaaran sebagai entity dasar dan dibantu dengan arc sebagai path
untuk proses pemberian feature pada desainm, ini dapat dilihat seperti pad, gambar
4.3. Sketsa 2D dari produk P,pa bengkok teiah selesai dengan has-'! seperti tertampil
pada gambar 4.3. Kemudian sketsa teisebut siap di beri feature pada tahap
penggambaran selawjutnya.

5.1.2 Penggambaran 3D

Pada proses pemberian feature ini kita akan menggunakan sweep. Sweep adalah
feature pembentukan objek 3D dengan memutar sketsa 2D. Pada sweep di butuhkan
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path yang berpotongan dengan sketsa yang akan kita ben feature ini. Pada pembuatan

sketsa 2D kita teiah membuat liugkaran dan Arc. Maka proses selaiijutnya pilih panel

feature sweep Selaiijutnya pada pilihan profile kita pilih sketsa liugkaran yang teiah

kita bi'.at, lalu tint ik path kita pilih Arc yang teiah kita buat, Maka akan kita dapatkan

suatu gambar 3D seperti tertampil pada gambar 4.5

5.2 Penentuan parameter pada disain produk

Pai'-imeter memiiiki fungsi sebagai suatu tools yang digunakan untuk menjalankan

sifu automasi pada pendisainan. Dalain penentuan parameter didahulukan mengetahui

atribut atribut apa saja yang inelekai pada produk yang akan kita disain. Penentuan

atribut sangat didasarkan pada knowledge disainer model.

Dalam penentuan parameter selain atribut apa saja yang melekat pa la prouk

tersebfit dalam pendisainan kita juga harus mengetahui constraint / hubun ;an yang

terdapat antara sketsa disain, hal ini tentu berhubungan dengan fungsi yang akan

dilekatkan pada silat automasi pada proses pendisainan.

Formulasi dan penentuan dimensi merupakan hal lainnya yang, terdapat dalam

paramctci proses disain karena automasi yang akan dilakukan dalam proses ini adalah

berkaitait dengan perubahan dimensi dari model produk.

S3 Desain Interface dan Pemrograman

Untuk meudesain Interface digunakan VBA {Visual Basic for Application) microsoft

excel. Selain disebut sebagai bahasa pemrograman, Visual Basic juga sering disebut

sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program aplikasi berbasis windows.

Beberapa manfaat dari Visual Basic antara lain :

I. Untuk membuat program aplikasi berbasis Windows



41

2. Untuk membuat obyek-obyek pembamu program seperti ActiveX, ile Help

dan aplikasi Interact.

3. Menguji program (debugging dan menghasilkan program akhir berekstensi

FXK vans; bersifat executable atau dapat langsung dijalankan.

Bahasa periiogram?.n Visual Basic sangat sederhana dan menggunakan bahasa

Inggns yang uiuuir. digunakan. Kita tidak perlu menghafalkan sintaks maupun formal

bahasa yang termacam-macain. Semua kebutuhan teiah di.sediakan dalain bentuk

pilihan-pihhan dan kila cukup mengambilnya sesuai dengan kebutuhan.

liasil desain Interface yang dibuat dapat dilihat pada gambar 4.14 Contoh

program untuk men alankan VBARUN :

Private SubCommandBtitioniClickO

End

End Sub

Privaie Sub ComniarklBuUori3_Cliek()

sudui -- Vat(iexi I.Text)

janiengkung = Val(text2.Te\t)

diadatasn = ValUexG.Text)

dialuar = Val(tex.4.Text)

panjangl - Va!(texl5.Text)

panjang2 - Vai(lex!6.Texi)

With Sheets* 1)

Raiigv'v"B3").V;iluc *• toll .Text

Range("B6"), Value ^ texi2 Texi

.Rani;U"B4"). Value = lexi3.Tex!

.Raiif;e("B5").Value = tau-t Text

Rangti"Bl"). Value = lexl.S.Text
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.kaii[;ei"|}2"). Value - texttvTexi

t.nc With

tfdiadaiam > diaiuar T.iea

MsgBox "diameter dak m harus lebiii kecil dari daiameier luar", ibOKOniy + \bl-iformaiion. "masukan

data emi denyan beta!"

End If

IfSiid-Jt --= IK-n

MsglJox "data haras d<. isi ", vbOKOnly

laid ii

End Sub

Privaie Sub Command! utton4_ClickO

AciiveWorkbook.Save

I-nd Sub

5.4 Pemasukan Data Parameter Produk

Pada rxriclitian ini user dapat memasukan data parameter produk melalui interface

yang teiah disediakan ( gambar 4.14}. Parameter yang dapat dirubah adalah;

1. diameter dalam pipa

2. diameter luar pipa

3. sudut lengkung pipa

4. jari -jari lengkung pipa

5. panjang pipa

dengan merubah parameter yang teiah ditentukan maka user dapat langsung

mengetalnii basil desain produk yang diinginkan. Melalui desain visual ini user dapat

me-review desain yang dikehendaki. Jika helum sesoai maka dapat iilakukau

perubahan parameter ke.nbali.
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpuian

Setelah ddakukan pembahasasn terhadap penelitian, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penggunaan CAD sangat membantu dalam proses penggambaran untuk

menghasilkan gambar yang akurat secara cepat dan tepat.

2. CAD tidak hanya dimanfaatkan sebagai Computer Aided "Drafting" namun

dapat dimaksimalkan pemakaiannya untuk manajemen parameter produk.

Dengan manajemen parameter produk dapat memudahkan malakukan re-

desain terhadap nroduk.

3. Customer-Oriented system yang dibangun sangat membaniu konsumen

untuk memasukan parameter yang diinginkan, sehingga dapat melakukan

desam sesuai dengan yang diinginkan user.

4. Dengan nieiientukaii seiidjn produk yang akan dibeli konsumen sangat

terbantii imink menyesuaikan produk dengan kebutuhan yang diinginkan.

6.2 Suntn

Saran-saran vang diberikan penults berikut berguna untuk pihak manufaktur dan

perkembanyan pe.'ielilian selanjutnya :

i. Sistem ini dapai lebih dikembangkan dengan meuiasukan atribut - atribut

yang lebih xompleks. Atribut yang dapat mengakomodir sistem manufaktur
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yang sedang berkembang, seperti pemilihan material, pemilihan tools dan

lainya.

2. Sistem ini dapat dikembangkau menjadi sistem yang terkoneksi ke dalain

jaringan, sehingga akan lebih mudah share input data produk

2. Penggunaan inventor dengan versi yang lebih mutakhir sebagai tools akan

semakin meningkatkan dan mempennudah performansi sistem.
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